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ABSTRACT 

Since open-field agriculture will face some severe problems in the near future like availability of land and agricultural 
productivity, an alternative cultivation system, such as soilless cultivation is needed for the sustainability of supply 
and demand for healthier and safer food. This study aimed to test the effect of vermicompost application method and 
dosage on growth, yield, and chlorophyll content of water spinach. This experiment used a factorial randomized block 
design with controls. The first factor was the vermicompost application method, which consisted of three levels, 
namely solid vermicompost, the combination of solid and liquid vermicompost, liquid vermicompost. The second 
factor was the vermicompost dosage, which consisted of five levels: 100, 200, 300, 400, and 500g per polybag, 
compared with control using inorganic fertilizer. The results showed that the vermicompost application method did 
not significantly affect plant growth and yield. The dosage of 500g in the three different application methods gave 
significantly higher plant growth compared to control. The fresh weight of water spinach per plant and per polybag in 
the dosage of 500g showed the highest yield of 13.95g and 122.17g, respectively. The highest chlorophyll content 
of water spinach was found in solid vermicompost treatment with an application rate of 500g, namely 30.10 µg/ml 
(chlorophyll A) and 54.79 µg/ml (chlorophyll B). These results indicate that to produce high-quality water spinach in 
soilless culture systems, it is recommended to use solid vermicompost with an application rate of 500g per polybag. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan sayuran dari waktu ke waktu semakin 

meningkat dengan semakin meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk hidup sehat dengan mengonsumsi 

pangan fungsional yang memiliki peran penting untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Hal ini dibuktikan 

bahwa pada periode 2000-2010 terjadi defisit 

perdagangan total sayuran. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa produksi nasional tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pasar di dalam negeri sehingga sebagian 

kebutuhan pasar dalam negeri harus dipenuhi melalui 

impor. Defisit kuantitas perdagangan total sayuran pada 

periode 2000-2010 mencapai 346 juta ton per tahun 

(Data diolah dari Statistik FAO oleh Irawan dan 

Ariningsih 2014). Oleh karena itu diperlukan upaya 

peningkatan produksi sayuran untuk memenuhi 

kebutuhan pasar dalam negeri. 

Salah satu tanaman sayuran daun (leafy vegetables) 

yang sering dikonsumsi oleh masyarakat adalah 

kangkung. Kangkung memiliki kandungan gizi tinggi 

seperti kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, 

fosfor, zat besi, natrium, kalium, vitamin A, vitamin B, 

vitamin C, karoten, hentriakontan, dan sitosterol. 

Senyawa kimia yang dikandung adalah saponin, 

flavonoid, dan poliferol (Pracaya 2009). 

Di sisi lain, ketersediaan lahan pertanian saat ini 

semakin berkurang akibat konversi lahan yang semakin 

meluas. Untuk menjamin ketersediaan pangan yang 

berkelanjutan diperlukan teknik budidaya alternatif yang 

dapat meningkatkan produksi tanaman secara kontinu 

yaitu dengan menerapkan sistem budidaya tanpa tanah 

salah satunya adalah hidroponik (Khan 2018). 

Hidroponik adalah alternatif bercocok tanam tanpa 

menggunakan media tanah melainkan dapat 

menggunakan air atau bahan porous seperti kerikil, 

pecahan genteng, arang sekam, pasir, dan batu bata. 

Bertanam secara hidroponik dapat berkembang secara 

cepat karena memiliki kelebihan antara lain keberhasilan 

tanaman untuk tumbuh, jarak tanam bisa lebih rapat, 

ketersediaan nutrisi dapat terkontrol, sehingga 

produktivitasnya lebih tinggi daripada sistem 

konvensional (Lingga 2006; Sengupta dan Banerjee 

2012). Dari aspek kualitas, tanaman sayuran yang 

dibudidayakan secara hidroponik lebih higienis dan 

terkontrol serta tidak menggunakan pestisida kimia 

(Bulgari et al. 2017; Sharma et al. 2018). Namun disisi 

lain, sistem hidroponik membutuhkan sistem rancangan 

penanaman yang spesifik dan teknologi tinggi dan 
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modern, sehingga membutuhkan biaya yang cukup 

besar (Sengupta dan Banerjee 2012; Sharma et al. 

2018). Oleh karena itu perlu sistem budidaya hidroponik 

alternatif yang memanfaatkan media organik dan pupuk 

organik yang dikenal dengan hidroganik. Pada penelitian 

ini menggunakan sabut kelapa dan biochar serta 

vermikompos sebagai sumber nutrisinya, Sabut kelapa 

banyak digunakan dalam sistem hidroponik, karena 

bersifat ramah lingkungan serta memiliki daya serap air 

yang tinggi (Sani 2015). Biochar merupakan hasil proses 

pirolisis bahan organik dengan C/N rasio tinggi yang 

mengandung C organik tinggi dan mampu menjerap 

unsur hara (Liang et al. 2006; Biederman dan Harpole 

2013). 

Vermikompos adalah pupuk organik yang memiliki 

unsur hara tinggi karena dalam vermikompos 

mengandung kotoran cacing. Keunggulan vermikompos 

adalah menyediakan N, P, K, Ca dan Mg yang tersedia 

dalam jumlah yang seimbang dan meningkatkan 

kandungan bahan organik, meningkatkan kemampuan 

tanah, menyediakan hormon pertumbuhan tanaman 

serta sebagai penyangga pengaruh negatif (Lazcano 

dan Domínguez 2011). Selain itu aplikasi vermikompos 

menggunakan media tanah dan kotoran sapi mampu 

meningkatkan kualitas tanaman kubis (Nurhidayati et al. 

2016). Pada percobaan di lahan pertanian aplikasi 

vermikompos meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman brokoli (Nurhidayati et al. 2017a) serta 

memberikan efek residu positif pada tanaman berikutnya 

(Nurhidayati et al. 2017b; Nurhidayati et al. 2018). 

Aplikasi vermikompos 20 ton/ha yang dikombinasikan 

dengan pupuk semprot mampu meningkatkan hasil 

tanaman Cucurbita (Labu) (Razzaghifard et al. 2017). 

Sedikit sekali yang mencoba mengaplikasikan 

vermikompos pada budidaya tanpa tanah atau 

hidroponik yang menggunakan substrat padat. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi 

vermikompos pada media tanam tanpa tanah sebagai 

sistem budidaya hidroganik untuk meningkatkan hasil 

dan kualitas tanaman kangkung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

pengaruh beberapa metode dan dosis aplikasi 

vermikompos terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kandungan klorofil tanaman kangkung yang ditanam 

dengan sistem hidroganik. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca di jalan MT. 

Haryono no. 198, Kelurahan Dinoyo, Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang dengan ketinggian tempat 

kurang lebih 550 meter di atas permukaan laut, suhu 

rata-rata harian sekitar 23°C sampai dengan 30°C. 

Pembuatan vermikompos dilakukan di Laboratorium 

kompos Fakultas Pertanian UNISMA Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus-Desember 2019.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 

kotoran sapi, cacing (Lumbricus rubellus), sisa sayuran 

pasar, seresah daun, cocopeat, tepung tulang ikan, daun 

paitan, tepung cangkang telur, arang sekam, pasir, EM4, 

molase, bekas media jamur, air dan benih kangkung 

(Ipomoea reptans Poir). Alat-alat yang digunakan dalam 

proses pembuatan vermikompos adalah kotak 

vermicomposting, termometer, dan kontainer ukuran 45 

liter). 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAK) dengan Kontrol. Faktor I 

adalah metode aplikasi vermikompos terdiri dari tiga 

taraf yaitu M1= vermikompos padat, M2= kombinasi 

vermikompos padat dan cair, M3 = vermikompos cair. 

Faktor II adalah Dosis vermikompos yang terdiri dari lima 

taraf yaitu V1= 100 g/polibag, V2= 200 g/polibag, V3= 

300 g/polibag, V4= 400 g/polibag dan V5= 500 g/polibag, 

ditambah satu perlakuan kontrol dengan menggunakan 

pupuk anorganik. Tiap kombinasi perlakuan diulang tiga 

kali dan masing-masing ulangan menggunakan tiga 

polibag sampel yang berisi 12 tanaman. 

Pembuatan vermikompos dilaksanakan di 

laboratorium kompos. pembuatan vermikompos 

menggunakan kotak kayu berukuran 80 x 120 cm dan 

tinggi 30 cm. Tahapan pembuatan vermikompos meliputi 

: Persiapan residu pencampuran media, inokulasi cacing 

Lumbricus rubellus, dan pemeliharaan media cacing 

pada kondisi kadar air 80%. Proses pembuatan 

vermikompos terdiri dari dua proses yaitu 

vermicomposting selama 1 bulan dan composting 

selama 2 minggu. Aplikasi vermikompos pada media 

tanam sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan 

pada faktor I. Untuk yang menggunakan vermikompos 

padat diaplikasikan 1 minggu sebelum tanam. 

Vermikompos cair dibuat selama 1 minggu dan setelah 

itu siap diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada 

media tanam dan tanaman setelah tanaman berumur 1 

minggu setelah tanam. Kangkung ditanam secara 

langsung pada media tanam dalam polibag tanpa 

persemaian terlebih dahulu. Setiap polibag ditanam 12 

benih kangkung. Pemanenan dilakukan pada umur 28 

hari setelah tanam. 

Variabel yang diamati terdiri dari tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), bobot per tanaman (g), bobot per 

polibag (g) dan kandungan klorofil (µg/ml) dengan 

metode (Wintermans dan De Mots 1965). Data yang 

telah diperoleh kemudian diuji dengan menggunakan 

analisis ragam atau uji F dengan taraf nyata 5%, apabila 

hasil analisis menujukan pengaruh nyata, maka 

kemudian dilanjutkan uji lanjut BNJ dengan taraf 5% 

untuk membandingkan antar perlakuan dan diuji Dunnet 

5% untuk membandingkan antara perlakuan dengan 

kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada 
pengaruh interaksi nyata antara perlakuan metode dan 
dosis aplikasi vermikompos terhadap pertumbuhan 
tanaman kangkung pada umur 26 HST. Secara terpisah 
macam metode aplikasi vermikompos tidak memberikan 
pengaruh yang nyata, sedangkan dosis aplikasi 
vermikompos memberikan pengaruh yang nyata. Hasil 
uji BNJ 5% kedua faktor disajikan pada Tabel 1. 



A. R. Darmawan Putra et al. Agrotech. Res. J., December 2020, 4(2): 70-76 
 

72 Peran Vermikompos terhadap Morfofisiologi Kangkung Hidroganik 

Tabel 1. Pengaruh dosis aplikasi vermikompos terhadap 
pertumbuhan tanaman kangkung pada umur 26HST 

Dosis 
Vermikompos 

(g/polibag) 

Tinggi Tanaman 
(cm) 

Jumlah Daun 
(helai) 

100 24,54 a 6,54 a 

200  26,59 ab 6,89 ab 

300 27,18 ab 7,09 b 

400 28,06 b 7,20 b 

500 30,44 b 7,77 c 

BNJ 5% 2,66 0,42 

Keterangan: angka diikuti oleh huruf yang sama di kolom yang sama 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam uji BNJ 5%. BNJ 
= Nilai Beda Nyata Jujur 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 

aplikasi vermikompos, semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan tanaman kangkung. Namun dosis aplikasi 

200 g/polibag tidak berbeda nyata dengan dosis 300, 

400 dan 500 g/polibag untuk tinggi tanaman. Untuk 

parameter jumlah daun, pertumbuhan tertinggi dicapai 

pada dosis 500 g/polibag. Pertumbuhan tanaman dalam 

sistem hidroponik sangat tergantung pada suplai nutrisi 

yang diberikan ke dalam media (Resh 2012; Bulgari et 

al. 2017). Peningkatan respon tanaman pada dosis yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa asupan hara pada dosis 

yang lebih rendah belum mencukupi kebutuhan hara 

tanaman. Vermikompos mengandung unsur-unsur hara 

makro dan mikro seperti : Nitrogen (N), Fosfor (P), 

Kalium (K), Carbon (C), Seng (Zn), Mangan (Mn) dan 

Tembaga (Cu), serta mengandung hormon yang 

dibutuhkan oleh tumbuhan untuk pertumbuhan seperti 

auksin, giberelin dan sitokinin (Marsono dan Sigit 2001). 

Aplikasi vermikompos mampu meningkatkan 

pertumbuhan beberapa jenis tanaman sayuran 

(Nurhidayati et al. 2015; Nurhidayati et al. 2016; 

Nurhidayati et al. 2017a). Vermikompos termasuk pupuk 

organik yang melepaskan unsur hara secara bertahap 

(slow release), sehingga meningkatkan sinkronisasi 

ketersediaan hara dengan serapan hara tanaman 

selama pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk dalam budidaya hidroganik 

(Singh et al. 2001; Kaushik dan Garg 2003). 

Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 2) menunjukkan bahwa 

beberapa kombinasi perlakuan metode dan dosis 

aplikasi vermikompos memberikan rata-rata tinggi 

tanaman yang lebih rendah daripada kontrol. Tinggi 

tanaman pada perlakuan aplikasi vermikompos padat 

dengan dosis 400g dan 500g per polibag, aplikasi 

kombinasi vermikompos padat dan cair dengan dosis 

200, 300, 400, dan 500g per polibag dan aplikasi 

vermikompos cair dengan dosis 300, 400, dan 500 g per 

polibag tidak berbeda nyata dengan kontrol pada umur 

26 hst. Demikian juga pada jumlah daun tanaman 

dimana beberapa perlakuan memberikan jumlah daun 

sama dengan kontrol, dan lebih kecil dari kontrol. 

Perlakuan aplikasi vermikompos padat, kombinasi 

vermikompos padat dan cair dan vermikompos cair 

dengan dosis 500g per polibag memberikan jumlah daun 

yang lebih banyak secara signifikan (P<0,05) 

dibandingkan kontrol. 

Tabel 2. Hasil uji Dunnet 5% rata-rata tinggi tanaman 
dan jumlah daun pada kombinasi perlakuan metode dan 
dosis aplikasi vermikompos dibandingkan dengan 
kontrol 

Perlakuan Tinggi 
Tanaman 
(cm) 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Metode aplikasi 
Vermikompos 

Dosis 

(g/polibag) 

Kontrol  28,93 7,30 

Padat 

100 24,69# 6,63 # 

200 25,64 # 7,04 tn 

300 26,09 # 7,15 tn 

400 28,63 tn 7,26 tn 

500 29,77 tn 7,67* 

Padat dan 
Cair 

100 25,85 # 6,37 # 

200 27,72 tn 6,70 # 

300 28,45 tn 6,89 # 

400 28,50 tn 7,15 tn 

500 30,71 tn 7,89 * 

Cair 

100 23,09 # 6,63 # 

200 26,41 # 6,93 # 

300 27,01 tn 7,22 tn 

400 27,05 tn 7,19 tn 

500 30,84 tn 7,74 * 

Dunnet 5%  2,14 0,34 

Keterangan: tanda * menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol, 
tanda # menunjukkan berbeda nyata lebih kecil dari kontrol, tn 
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan kontrol. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan pupuk 

organik pada budidaya tanpa tanah, memberikan 

pertumbuhan yang sama, bahkan bisa lebih tinggi 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk anorganik 

(Tabel 2). Vermikompos memiliki keunggulan mampu 

menyediakan N, P, K, Ca dan Mg yang tersedia, 

meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan 

kemampuan tanah, menyediakan hormon pertumbuhan 

tanaman serta sebagai penyangga (Lazcano dan 

Domínguez 2011). Dari aspek kesehatan lingkungan, 

penggunaan pupuk organik lebih disarankan karena 

bebas dari produk bahan kimia sintetis sehingga 

menghasilkan produk pangan yang lebih sehat 

(Nurhidayati et al. 2018). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh interaksi nyata antara perlakuan metode dan 

dosis aplikasi vermikompos terhadap hasil tanaman 

kangkung. Secara terpisah metode aplikasi 

vermikompos tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap hasil tanaman kangkung, sedangkan dosis 

aplikasi vermikompos memberikan perbedaan yang 

nyata terhadap hasil tanaman kangkung (Gambar 1 dan 

Gambar 2). 
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Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis aplikasi vermikompos semakin 

tinggi bobot segar kangkung yang dihasilkan, dimana 

dosis aplikasi yang memberikan hasil tertinggi secara 

signifikan pada P<0,05 adalah dosis 500 g/polibag. Hal 

ini menunjukkan bahwa tanaman kangkung, masih 

memberikan respon positif terhadap peningkatan dosis 

aplikasi vermikompos. Hal ini berarti pembentukan 

jaringan sel-sel tanaman terus meningkat. Aplikasi 

vermikompos dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

media tumbuh, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih baik dan hasil tanaman meningkat (Lazcano et al. 

2009). Pengaruh yang menguntungkan bila 

vermikompos diaplikasikan pada media tanam tanpa 

tanah yang mengandung cocopeat adalah terjadinya 

peningkatan berat dari media tanam dan menurunkan 

total porositas sehingga air mudah tersedia di dalam 

media tanam (Papafotiou et al. 2005; Bachman dan 

Metzger 2007; Grigatti et al. 2007). 

Vermikompos memiliki luas permukaan partikel yang 

besar yang dapat memberikan ruang pori mikro untuk 

aktivitas mikrobia, mengikat unsur hara, kandungan hara 

yang tinggi dan populasi mikroorganisme yang tinggi 

sehingga dapat mengurangi porositas media hidroganik 

(Atiyeh et al. 2000). Perbaikan kondisi media tanam ini 

mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman, hasil dan 

kualitas hasil tanaman pakcoy (Pant et al. 2011). 

 

Gambar 1. Pengaruh dosis aplikasi vermikompos terhadap berat segar kangkung per tanaman (g) (Angka yang 
diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%) 

 
Gambar 2. Pengaruh dosis vermikompos terhadap bobot segar kangkung per polibag (g) 
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Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 3) menunjukkan pada 
parameter bobot segar biomassa per tanaman beberapa 
perlakuan kombinasi metode dan dosis aplikasi 
vermikompos tidak berbeda nyata dengan kontrol 
kecuali pada perlakuan aplikasi vermikompos padat 
dengan dosis 500 g/polibag, kombinasi vermikompos 
padat 250 g/polibag dan 250 g/polibag vermikompos cair 
dan vermikompos cair 500 g/polibag yang menunjukkan 
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 
(perlakuan pupuk anorganik). Bobot segar biomassa per 
polibag pada perlakuan kombinasi metode dan dosis 
aplikasi vermikompos sebagian besar memberikan hasil 
yang lebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan 
kontrol kecuali pada perlakuan vermikompos padat 
dengan dosis 100 g/polibag, kombinasi Vermikompos 
padat 50 g/polibag dan 50 g/polibag vermikompos cair, 
kombinasi vermikompos padat 100 g/polibag dan 100 
g/polibag vermikompos cair, vermikompos cair 100 
g/polibag dan vermikompos cair 200 g/polibag. 

Tabel 3. Hasil uji Dunnet 5% rata-rata bobot segar pada 
perlakuan metode aplikasi dan dosis vermikompos 
dibandingkan dengan kontrol 

Perlakuan Bobot Segar 
per tanaman 
(g) 

Bobot Segar 
per polibag 
(g) 

Metode aplikasi 
vermikompos 

Dosis 

Kontrol  12,05 88,99 

Padat 

100 7,93# 97,76tn 

200 10,30# 102,71* 

300 10,28# 105,94* 

400 12,26 tn 110,05* 

500 13,63* 120,25* 

Padat dan 
Cair 

100 7,68# 85,88tn 

200 8,94# 94,91 tn 

300 10,15# 102,49* 

400 10,78# 109,46* 

500 13,84* 122,04* 

Cair 

100 8,30# 84,92 tn 

200 9,65# 95,53 tn 

300 10,47# 101,30* 

400 11,18 tn 103,33* 

500 14,38* 124,20* 

Dunnet 5%  1,21 9,45 

Keterangan: tanda * menunjukkan berbeda nyata lebih besar dari 
kontrol, tanda # menunjukkan berbeda nyata lebih kecil dari kontrol, tn 
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan kontrol. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan keunggulan 
penggunaan vermikompos dibandingkan dengan pupuk 
anorganik. Vermikompos memiliki sejumlah keuntungan 
dalam budidaya tanaman, khususnya pada budidaya 
tanaman tanpa menggunakan tanah karena 
vermikompos mampu menyerap dan menyimpan air 
pada media yang terlalu porus sebagaimana dalam 
media hidroponik dimana fungsi media tumbuh dalam 
sistem hidroponik adalah untuk menyediakan oksigen 
bagi akar tanaman dan menopang berdirinya tanaman 
(Kaei-Kazzaz dan El-Kazzaz 2017). Vermikompos 
mengandung mikroorganisme dalam jumlah yang tinggi, 

sehingga meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang 
menguntungkan bagi tanaman (Sallaku et al. 2009). 
Selain itu vermikompos mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tanaman dalam bentuk nitrat, fosfat, 
kalsium dan potasium yang mudah larut (Azarmi et al. 
2008). 

Hasil analisis uji BNJ 5% dan uji Dunnet kombinasi 
perlakukan metode dan dosis aplikasi vermikompos 
menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi vermikompos 
padat dengan dosis 500 g/polibag memiliki kandungan 
Klorofil A tertinggi namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan aplikasi vermikompos cair dengan dosis 400 
g/polibag, sedangkan pada Klorofil B rata-rata tertinggi 
pada perlakuan aplikasi vermikompos padat dengan 
dosis 500 g/polibag dan berbeda nyata dengan semua 
perlakuan (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil uji BNJ 5% dan Dunnet 5% rata-rata 
kandungan klorofil tanaman kangkung (µg/ml) pada 
perlakuan metode aplikasi dan dosis vermikompos 

Perlakuan 

Klorofil A Klorofil B Metode Aplikasi 
Vermikompos 

Dosis 

Kontrol  28,75 26,73 

Padat 

100 22,49 ab # 27,05 a tn 

200 23,70 ab # 25,90 a tn 

300 25,29 b # 32,65 b * 

400 25,99 b # 34,08 b * 

500 30,10 c tn 54,79 c * 

Padat dan Cair 

100 20,95 a # 22,78 a tn 

200 22,17 ab # 25,80 a tn 

300 22,66 ab # 29,71a tn 

400 24,58 b # 35,48 b * 

500 26,34 b # 38,03 b * 

Cair 

100 21,61 ab # 27,08 a tn 

200 26,68 b # 25,73 a tn 

300 26,36 b # 30,37 a tn 

400 27,06 bc # 32,99 b * 

500 26,20 b # 39,44 b * 

BNJ 5%  2,84 8,62 

Dunnet 5%  1,32 4,00 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%, 
tanda * menunjukkan berbeda nyata lebih besar dari kontrol, tanda # 
berbeda nyata lebih kecil dari kontrol, tn menunjukkan tidak berbeda 
nyata dengan kontrol. 

Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 4) menunjukkan bahwa 
kombinasi perlakuan metode dan dosis aplikasi 
vermikompos pada klorofil A memberikan hasil yang 
lebih kecil dibandingkan dengan kontrol (P<0,05) pada 
semua perlakuan kecuali perlakuan aplikasi 
vermikompos padat dengan dosis 500 g/polibag 
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 
kontrol. Sedangkan pada klorofil B menunjukkan hasil 
yang berbeda nyata dengan kontrol pada perlakuan 
aplikasi vermikompos padat dengan dosis 300 g/polibag, 
aplikasi vermikompos padat dengan dosis 400 g/polibag, 
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aplikasi vermikompos padat dengan dosis 500 g/polibag, 
kombinasi vermikompos padat 200 g/polibag dan 200 
g/polibag vermikompos cair, kombinasi vermikompos 
padat 250 g/polibag dan 250 g/polibag vermikompos 
cair, vermikompos cair 400 g/polibag) dan vermikompos 
cair 500 g/polibag. 

Hasil analisis kandungan klorofil secara umum 
menunjukkan bahwa hasil yang tertinggi terdapat pada 
aplikasi vermikompos padat pada dosis aplikasi yang 
500g/polibag. Hal ini menunjukkan bahwa suplai hara 
yang cukup akan meningkatkan pembentukan klorofil 
tanaman. Klorofil merupakan suatu jaringan yang terdiri 
atas atom C, H, N, dan O yang mengelilingi atom tunggal 
Mg. Klorofil menangkap kekuatan hidup atau energi 
matahari dan digunakan untuk membelah molekul H2O 
menjadi unsur H dan O2, kemudian menggabungkan 
antara unsur H dan gas CO2 dan dihasilkan gula 
tumbuhan atau karbohidrat. Klorofil terdapat di dalam 
kloroplas (Wirosaputro dan Sumartini 2016). Tumburu et 
al. (2017) menambahkan bahwa klorofil merupakan unit 
dasar sistem energi tanaman selama proses 
fotosintesis. Selain kualitas cahaya, produksi dan 
aktivitas klorofil dipengaruhi oleh nutrisi mineral dan 
metabolit kimia yang diproduksi dalam sistem tanaman. 

Kandungan klorofil yang tinggi menunjukkan kualitas 
kangkung yang ditanam pada media hidroganik 
menggunakan vermikompos lebih tinggi dibandingkan 
dengan kontrol yang menggunakan pupuk anorganik 
(Tabel 4). Lordan et al. (2011) melaporkan bahwa klorofil 
bermanfaat bagi kesehatan manusia, karena Klorofil 
dapat menetralkan senyawa hidrofobik karsinogenik, 
seperti hidrokarbon aromatik polisiklik, amina 
heterosiklik, dan aflatoksin, dengan cara mengikatnya, 
sehingga tidak membahayakan bagi kesehatan 
manusia. Semakin tinggi kandungan klorofil sayur-
sayuran, semakin baik kualitasnya sebagai pangan 
fungsional. Dengan demikian aplikasi vermikompos 
mampu meningkatkan kualitas kangkung karena 
kandungan klorofilnya lebih tinggi dibandingkan kontrol 
yang menggunakan pupuk anorganik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
aplikasi vermikompos 500g/polibag memberikan hasil 
kangkung yang tertinggi pada tiap-tiap metode aplikasi 
vermikompos.. Kandungan klorofil tanaman kangkung 
tertinggi sebesar 30,10 µg/ml (klorofil a) dan 54,79 µg/ml 
(klorofil b) ditemukan pada aplikasi vermikompos padat 
dengan dosis 500 g/polibag. Hasil ini menyarankan 
bahwa untuk meningkatkan hasil dan kualitas tanaman 
kangkung secara hidroganik perlu diaplikasikan 
vermikompos padat dengan dosis 500 g/polibag. 
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